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Jerman merupakan negara yang inklusif terhadap kehadiran LGBTQI+ di tengah masyarakat dan bahkan
Jerman melegalkan status pernikahan sesama jenis. Namun, tahun 2021 dan 2022 menjadi tahun yang kelam
bagi kelompok LGBTQI+ karena maraknya kasus-kasus kekerasan akibat homofobia di Jerman. Secara
historis, hal ini berkaitan dengan masa lalu Jerman pada era Nazi yang membenci kaum minoritas seperti
homoseksual dan Y ahudi. Sehingga, pengisahan ini ditampilkan dalam banyak film, salah satunya adalah
film drama berjudul GroAe Freiheit (2021). Untuk meneliti persoalan mengenai homofobia dan ruang aman
oleh komunitas LGBTQI+ sebagai upaya mengekspresikan diri mereka pada era pasca Perang Dunialll,
penulis meneliti dengan metode analisis tekstual dengan teori semiotika oleh John Fiske, Masculinities
(2005) oleh R.W Connel, dan Space, Place, and Violence oleh James Tyner (2012). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa homofobiaterjadi di dalam penjara sebagai bentuk konstelasi hukum yang patriarki.
Selain itu, ruang aman yang menjadi bagian perjuangan kelompok LGBTQI+ tidak seluruhnyainklusif dan
menjamin keajegan identitas homoseksual.

...... Germany is a country that isinclusive of LGBTQI+ community and even has legalized same-sex
marriage. However, 2021 and 2022 was dark years for LGBTQI+ community due to the rise of homophobic
violence cases in Germany. Historically, thisisrelated to Germany's past during the Nazi era, which hated
minorities such as homosexuals and Jews. Thus, this storytelling is featured in many films, one of whichis
the drama film GroAe Freiheit (2021). To examine the issue of homophobia and safe space as an effort for
LGBTQI+ community to express themselves in the post-World War |1 era, the author examines the textual
analysis method with semiotic theory by John Fiske, Masculinities (2005) by R.W Connel, and Space, Place,
and Violence by James Tyner (2012). The results show that homophobia occurs in prison as aform of
patriarchal legal constellation. In addition, safe spaces that are part of the struggle of LGBTQI+ groups are
not entirely inclusive and guarantee the constancy of homosexual identity.
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